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PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA
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TENTANG

ALOKASI KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI {HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN ANGGARAN 2014

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

b.

c.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

bahwa dalam rangka mewujudkan Ketahanan Pangan
Nasional, pupuk sangat berperan penting dalarn peningkatan
produktivitas dan produksi komoditas pertanian;

bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penerapan pemupukan berimbang diperlukan subsidi pupuk;

bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor l22lPermentan/SR JsA I LI 12013 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2074,
perlu dijabarkan dan ditindak lanjuti untuk Provinsi Sumatera
Utara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Alokasi Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian di Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2Ol4;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Propinsi Atjeh dan Perubahan Peraturan
Pembentukan Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 64, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 11O3);

Undang-Undang Nomor L2 Tahun L992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3a781;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun L999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tatnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 382 U;
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 42861;

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2OO3 tentang Badan Usaha
Milik Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO3 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor a2971;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OA4 tentang Perbendahraan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a355);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OA4 tentang Perkebunan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OA4 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44111;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2AO4 tentang Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OA4 Nomor 1" 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 45
Tahun 2OO9 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
31 Tahun 2OOg tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2AAg Nomor I54, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5073);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2AO4
tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor aSaal;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pernerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2AA4 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OOg tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO9 Nornor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5015);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura
(Lembararr Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 132,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5170);

Peratrran Pemerintah Nomor 2l Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Propinsi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 59);
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14. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2OOl tentang Pupuk
Budidaya Tanaman {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor aA79|;

15. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2OA2 tentang
Ketahanan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO2 Nomor 1,42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a25ah

16. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2AOT tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OOT Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor aft7l;

17. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahwn 2OO5 tentang Penetapan
Fupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor
15 Tahun 2OLl tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 77 Tahun 20O5 tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi
Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

18. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
40 /Permentan/OT .L4O I 4 I2OOT tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

19. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
4SlPermentan/SR.L4A lBl2011 tentang Syarat dan Tata Cara
Pendaftaran Pupuk An-Organik {Berita Negara Tahun 20ll
Nomor 49Ll;

20. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
7olPermentan/SR.I4Ol lOl2OIl tentang Pupuk Organik,
Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah (Berita Negara Tahun
2OIt Nomor 6641;

21.. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
94 |PMK.O2 I 2OlI tentang Tata Cara Penyediaan Anggaran,
Penghitungan, Pembayaran, dan Pertanggungiawaban Subsidi
Pupuk (Berita Negara Tahun zA11 Nomor 366);

22. Peraturan l!{enteri Perd,agangan Republik Indonesia Nomor
15/M-DAG/PER/ 4l2OI3 tentang Pengadaan dan Penyaluran
trupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian;

23. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
82 /Permentan/OT .I4O /812013 tentang Pedoman Pembinaan
Kelompoktani (Berita Negara Tahun 2Ol3 Nomor 1O55);

24. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
l22lPermentan/SR.130/ It l2OtS tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi {HET} Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2OL4;

25. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
94 |PMK.O2 I 2011 tentang Tata Cara Penyediaan Anggaran,
Penghitungan, Pembayaran, dan Pertanggungiawaban Subsidi
Pupuk (Berita Negara Tahun 20 I 1 Nomor 366);
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26. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 634/MPP lKepl9 l2AO2 tentang Ketentuan
dan Tata Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang
beredar di Pasar;

27. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
239lKpts I OT.2LO / 4 /2OO3 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An-Organik;

2a. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2OO8 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Utara {Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2OO8 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara
Nomor 7);

29. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Provinsi Sumatera Utara
(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2OO8
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Nomor 8);

30. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2OO8 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera
Utara {Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2008
Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Nomor 9);

31. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2OO9 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain Provinsi Sumatera
Utara {Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2OA9
Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Nomor 17);

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG ALOKASI KEBUTUHAN
DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN ANGGARAN 2014.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Provinsi Sumatera Utara.

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan perangkat daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah.

3. Gubernur adaJah Gubernur Sumatera Utara.

4. Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota Se-Sumatera Utara.

5. KabupatenlKota adalah KabupatenlKota Se*Sumatera Utara.
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Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan
unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika
dan/atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat
pupuk.

Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran
hewan dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah
melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan
bahan mineral dan/atau mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah.

Pernupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai
dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai
produktivitas yang optimal dan berkelanjutan.
Pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang pengadaan dan
penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan
kelompoktani dan/atau petani di sektor pertanian.

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi adalah alokasi sejumlah pupuk bersubsidi per
provinsi yang dihitung berdasarkan usulan dari Gubernur atau Dinas yang
membidangi sektor pertanian di provinsi.

Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut HET adalah harga pupuk
bersubsidi yang dibeli oleh petani/kelompok tani di penyalur lini IV yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Harga Pokok Penjualan yang selanjutnya disebut HPP adalah biaya
pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi yang diproduksi oleh
pelaksana subsidi pupuk dengan komponen biaya yang ditetapkan oleh
Menteri Pertanian.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak, dan budidaya
ikan dan/atau udang.

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman perkebunan dengan luasan tertentu.

Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.

Petambak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
lahan untuk budidaya ikan danlatau udang dengan luasan tertentu.

Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara yang
ditugaskan sebagai pelaksana penugasan untuk subsidi pupuk.

Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku.

Penyalur di Uni IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

7.

8.

9.

10.

11.
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21.
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22. Kelompoktani adalah kumpulan petani/pekebun/peternak/petambak yang
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, dan sumberdaya; kesamaan komoditas; dan keakraban
untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya.

23. Rencana Definitif Kebutuhan Kelornpoktani Fupuk Bersubsidi selanjutnya
disebut RDKK adalah rencana kebutuhan pupuk bersubsidi untuk satu
tahun yang disusun berdasarkan musyawarah anggota kelompoktani yang
merupakan alat pesanan pupuk bersubsidi kepada gabungan kelompoktani
atau penyalur sarana produksi pertanian.

24. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) adalah wadah koordinasi
instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh
Gubernur untuk provinsi dan oleh Bupati/Walikota untuk kabupatenlkota.

25. Dinas adalah instansi yang membidangi pertanian, perkebunan, peternakan
danf atau perikanan di provinsi atau kabupatenlkota.

26. Lini I adalah lokasi gudang pupuk di wilayah pabrik dan masing-masing
produsen atau di wilayah pelabuhan tujuan untuk pupuk impor.

27. Lini II adalah lokasi gudang produsen di wilayah ibukota Provinsi dan Unit
Pengantongan Pupuk (UPP) atau di luar wilayah pelabuhan.

28. Lini III adalah lokasi gudang produsen danf atau distributor di wilayah
kaLrupaten/kota yang ditunjuk atau ditetapkan oleh Produsen.

29. Lini IV adalah lokasi gudang atau kios pengecer di wilayah Kecamatan
dan/atau Desa yang ditunjuk atam ditetapkan oleh Distributor.

BAB II

PERUNTUKKAN DAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi Petani, Pekebun, Peternak yang
mengusahakan lahan dengan total luasan maksimal 2 (dua) hektar atau
Petambak dengan luasan maksimal 1 {satu) hektar setiap musim tanam per
keluarga.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat {1} tidak diperuntukkan
bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peterrrakan
atau perusahaan perikanan budi daya.

Pasal 3

Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemrrpukan
berimbang spesifik lokasi dengan mempertimbangkan usulan kebutuhan
yang diajukan oleh Kepala Dinas Kabupaten/Kota kepada Kepala Dinas
Provinsi.

Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci
menurut kabupaten/kota, jenis, jumlah, sub sektor, dan sebaran bulanan
seperti tercantum pada Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.

{1)

(2t

(1)

(21
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Pasal 4

Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada Pasal 3, dirinci
lebih lanjut menurut kecamatan jenis, jumlah, sub sektor, dan sebaran
bulanan yang ditetapkan dengan Peraturan BupatilWalikota.

Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat tl)
mempertimbangkan rekap RDKK yang disusun oleh Kepala Dinas
Kabupaten/Kota dan diketahui Kepala Badan Pelaksana Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP4K) kabupaten/kota setempat.

{3} Peraturan Bupati/Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat {1} paling
lambat ditetapkan pada akhir bulan Desember 2013.

Pasal 5

Dinas bersama kelembagaan penyuluhan setempat wajib melaksanakan
pembinaan kepada kelompoktani dalam penJrusunan RDKK sesuai luas areal
usahatani dan/atau kemampuan penyerapan pupuk di tingkat petani di
wilayahnya.

Pasal 6

{U Dalam hal kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 dan Pasal 4 terjadi kekurangan dapat dipenuhi melalui realokasi

antar wilayah, waktu d.an sub sektor.

(2| Realokasi antar provinsi lebih lanjut ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

Realokasi antar kabupaten/kota dalam wilayah provinsi lebih lanjut
ditetapkan oleh Kepala Dinas Pertanian Provinsi.

Realokasi antar kecamatan dalam wilayah kabupaten/kota lebih lanjut
ditetapkan oleh Kepala Dinas Pertanian KabupatenlKota.

{5} Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu kabupatenfkota, kecamatan

pada bulan berjalan tidak mencukupi, pelaksana subsidi pupuk dapat

menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari sisa

alokasi bulan sebelumnya dan/atau dari alokasi bulan berikutnya dengan

tidak melampaui alokasi I (satu) tahun.

BAB III
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 7

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat {1} terdiri atas

pupuk An-organik dan Pupuk Organik yang diproduksi danlatau diadakan oleh

Pelaksana Subsidi Pupuk.

(31

(4)
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Pasal 8

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke

penyalur di Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri

Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian oleh penyalur di Lini
IV ke petani atau kelompoktani diatur sebagai berikut:

penyaluran pupuk bersubsidi oleh penyalur di lini IV berdasarkan RDKK

sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya;

penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada huruf a
memperhatikan kebutuhan kelompoktani dan alokasi di masing-masing

wilayah;

c. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a sesuai dengan

prinsip 6 (enam) tepat yaitu jenis, jumlah, harga, tempat, waktu dan

tepat mutu.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani atau

kelompoktani sebagaimana dimaksud pada ayat (21, Kepala Dinas

Kabupaten/Kota melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar

pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat petani/kelompoktani

dilakukan melalui pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifik

lokasi oleh Penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani dilakukan
oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komisi

Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) di Kabupaten/Kota.

Pasal 9

Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Penyalur

di Lini III dan Penyalur di Lini IV wajib menjamin ketersediaan Pupuk

Bersubsidi saat dibutuhkan Petani, Pekebun, Peternak, dan Petambak di

wilayah tanggung jawabnya sesuai ketentuan yang berlaku.

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat {1}

Pelaksana Subsidi Pupuk berkoordinasi dengan Dinas setempat untuk
penyerapan Pupuk Bersubsidi sesuai ketentuan yang berlaku.

t3)
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Pasal 1O

(1) Penyalur di Lini lV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai
Harga Eceran Tertinggi (HET).

(21 HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut :

- Pupuk Urea = Rp.1.800; per kg;
- trupuk SP-36 = Rp.2.OOO; per kg;
- Pupuk ZA = Rp. 1.400; per kg;
- Pupuk NPK - Rp.2.SOO; per kg;
- Pupuk Organik = Rp. 50O; per kg;

(3) HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (21 berlaku untuk
pembelian oleh kelompoktani atau Petani, Pekebun, Peternak, Petambak di
Lini IV secara tunai dalam kemasan sebagai berikut :

- Pupuk Urea s 5O kg;
- Pupuk SP-36 : 50 kg;
- Pupuk ZA : 50 kg;
- Pupuk NPK = 5O kg atau 2A kg;
- Pupuk Organik = aO kg atau 2O kg;

Pasal 1 1

(U Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1O ayat {3}
harus diberi label tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak
mudah hilang/terhapus, yang bertuliskan:

"Pupuk Be{sr+bsidi Pemefi+tah"
Barang Dalam Pengawasan

(2) Khusus pengadaan dan penyaluran Pupuk Urea bersubsidi berwarna pink
dan Pupuk ZA bersubsidi berwarna orange.

BAB IV

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 12

Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Pasal 13

(1) KPPP provinsi dan kabupatenlkota wajib melakukan pemantaman dan
pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi
di wilayahnya.

(2) KPPP kabupaten/kota dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Penyuluh.
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Pasal 14

tU KPPP kabupaten/kota wajib menyampaikan laporan pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati/Walikota.

{2} Bupati/Walikota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi kepada Gubernur.

{3} KPPP provinsi wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur,

(4) Gubernur menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Menteri Pertanian dan Menteri Perdagangan.

BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan Gubernur Sumatera

Utara Nomor 46 Tahun 2Ol2 tentang Alokasi Kebutuhan dan Harga Eceran

Tertinggi (HET) Rrpuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di Frovinsi Sumatera

Utara Tahun Anggaran 2013 {Berita Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun

2013 Nomor 46) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 16

Ketentuan mengenai pelaksanaan teknis Peraturan Gubernur ini, ditetapkan

lebih lanjut dengan Keputusan Gubernur.

Pasal 17

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2At4.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera
Utara.

Ditetapkan di Medan
pada tanggal 3O Desember 2013

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd

GATOT PUJO NUGROHO

Diundangkan di Medan
padatanggal 3O }esember 2015

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
SUMATERA UTARA,

NURDIN LUBIS

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 201]NOMOR 31



LAMPIRAN 1 PBRATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESBMBER 2013

KBBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PtrRTANIAN TAHUN 2OI4
MENURUT SUB SEKTOR DAN JENIS PUPUK

(Ton

NO. SUB SEKTOR UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK

1. Tanaman Pangan dan Hortikultura 124,000 36,362 +1,238 117,933 39,674

2. Perkebunan 13,900 6,330 2,457 8,767 892

3. Peternakan 4LO 60 105 123

4. Perikanan Budidaya 690 748 411

JUMLAH 139,000 43,500 43,800 126,7AO 4 1, 100

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 2 pnRetURaN CUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBLTTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014
MENURUTJENIS PUPUK DAN SEBARAN KABUPATEN / KOTA

NO. KABUPATEN/ KOTA UREA SP. 36 ZA NPK ORGANIK

I Medan 547 a7 L07 29t 22s
2 Binjai 715 328 416 997 2ts
3 Tebine Tinesi 31r 306 29A 406 97
4 Pematans Siantar 619 1,281 813 1,659 288
5 laniune Balai 30c 4T 153 205 47
6 Nias Barat 416 32 31 67 65
7 Padanssidimouan 926 1.T24 396 875 248
8 Deli Serdans 15,752 4.394 3,818 r1.712 2,393
9 Langkat 1L,679 3,761 3,1 19 8.585 2,484
10 Simaluneun 18,035 6,254 4,495 17,7ra 3.6qS
11 Karo 16,990 5,786 7,245 14, I 1C 10-106
L2 Dairi 8,023 2.335 2,702 8,788 4,480
13 Asahan 4.907 755 2,172 7,9L9 I,O88
t4 labuhan Batu 2,293 313 611 i,361 773
r5 Iaoanuli Selatan 3,915 399 I,002 4,088 1,385
L6 lapanuli Tengah 1,458 25C 237 1 ,31 428
L7 Iaoanuli Utara 3,4a2 L,t27 t.t97 5,r29 1,571
18 Nias 975 50 46 460 138
19 Mandailing Natal 4,1Q7 259 436 1,657 1.o90
20 loba Samosir 3,165 1,215 1,O12 3,968 1,139
2l Serdans Bedagai L4,627 6,144 6,r22 It,7n 2,909
22 Humbens Hasundutan 1,475 524 674 1,361 787
23 Pakoak Bharat 798 105 284 641 756
24 Samosir r,497 11C 665 1,090 545
25 Nias Selatan 959 47 84 131 139
26 Batubara 5,O11 1,331 2,742 6,450 665
27 Padanc l,awas 3,699 1.O32 85C 5,948 909
28 Padane Lawas Utara 3,848 565 966 4,106 1.O95
29 Labuhan Batu Selatan 5,023 3,O17 291 2,296 529
30 Labuhan Batu Uta.ra 2,330 418 758 1,513 709
31 Gununs Sitoli 531 44 29 66 48
32 Nias Utara 597 66 29 75 52

JUMLAH i39,000 43,50C 43.80C 126,700 41,100

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



B. PUPUK SP.36

C. PUPUK ZA

INMPIRAN 3 PERATURAN GUBERNUR SU ATEIIA UTARA

NOMOR 3I TAIIUN 2013
TANGGAL 30 DESDMBER 2013

RENC{NA AI-OKASI KEIBU'I'(JHAN PUPUK BERST]BSIDI TAHUN 2OT4 MENTJRuT J9NIS PUPUK, SUB SEKTOR DAN SEBARAN BUTAN

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATO? PUJO NUGROHO

a pl tpl lt< r tptra on

sub sektor Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopernber Desember

1. Tanaman Pangan dan Hortikultura 124,00S 7,904 8,542 8,033 10,532 11,414 9,120 8,744 9,633 13,90t 13,7ff 13,321 9.09e

2. Perkebunan 13.90C 1,036 1,041 1,08: 1,116 1,136 1,172 1,105 t,21! 1,322 1,220 t,194 1,'t7t

3. Peternakan 41t 31 33 3( 2€ 32 33 32 36 35 39 39 41

4. Perikanan Budidaya 69{ 7e 6$ 5C 31 48 38 52 48 53 70 74 81

JUMLAH 139,00( 9,047 9,685 9,196 1 1,70[ 12,63C 10,36: 10.o2: 10,932 15,315 15.08t 14,628 10.388

Sub $ektot Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1. Tanaman Panqan dan Hortikultura 36,362 2,486 2,405 2,562 3,017 3,593 2,501 1,910 2.513 3,919 4,101 4,257 3,098

2. Perkebunan 8,330 509 511 517 531 520 526 532 552 530 532 540 530

3. Petemakan 6( 3 6 6 2 3 6 4 I 6 6 E 5

4. Perikanan Budidaya 748 83 69 54 42 53 46 53 52 57 71 78 g0

JUMLAH 43,500 3,081 2,991 3,13€ 3,592 4,16€ 3.079 2,499 3,125 4,512 4,714 4,8801 3,721

Sub Sektor Setahun Januari Pebruari Marel April Mei Juni Juli Agustus September Oktober I'lopember Desember

1. Tanaman Panoan dan Hortikultura 41,238 2,378 2.371 2,427 3,968 3,811 3,414 3,191 2,735 4J02 5,067 4,788 2,988

2. Perkebunan 2.457 173 173 188 193 196 2M 212 216 217 225 232 228

3. Petemakan 10t 11 3 4 I 7 I 14 18 5 8 11

JUMLAH 43.80t 2,56C 2,547 2,619 4.16t 4,014 3,627 3,417 2,96€ 4,324 s.3001 5,021 3.227

on

Sub $ektor Setahun Januari Pebruari Maret Apdl Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1. Tanaman Panqan dan Hortikultura 117,933 6,461 0,634 7.12t 10,639 11,132 10,015 8.44C 8,66i 12j44 14,237 13,144 9,300

2. Perkebunan 8,76? 732 728 73i 729 731 728 737 731 731 731 731 731

JUMLAH 126,700 7,193 7,362 7.857 11,368 11 ,863 10,743 s.171 9,394 12.875 14,96f 13,875 10.031

tr i'r tpl lK r\pnaNtk on

Sub Sektor Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1. Tanaman Panqan dan Hortikultura 39.674 2,656 2.697 3,334 3,262 3,1 06 2A50 2,632 3,245 4,805 4.591 4,224 2,672

2. Perkebunan 89.2 66 66 72 75 75 77 77 77 77 76 77

3. Peternakan 123 4 8 7 16 15 20 12 18 17 2 z 2

4. Perikanan Budielaya 411 50 36 25 2A 28 22 28 29 32 46 44 51

JUMLAH 41,100 2,77e 2.807 3,43€ 3.373 3,224 2,569 2,748 3,36S 4,931 4.718 4,346 2.84t



T,AMPIRAN 3.1. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK URSA BERSUBSIDI $EKTOR PERTANIAN TAHUN 2014
{Ton}

No. Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Asustus September Oktober Nopember Desember

I Medan 547 l1 10 t 2t a7 a6 18 19 2C 105 134 2A

2. Biniai 715 31 25 t9 62 79 83 3c 30 62 135 r23 36

3. Tebine Tinssi 311 33 9 5 I 39 65 LE 5 5 ( 5C 5C

4. Pematans Siantar 619 t4 26 2S 75 73 68 39 38 66 74 69 52

5. Tanjung Balai 300 6 26 46 44 1t) 16 l7 4A 55 16

6. Nias Barat 4t6 46 37 3E t7 L7 1 t7 38 33 50 53 53

Padanssidimpuan 926 40 4 5C 8€ 86 s1 82 76 t32 79 82 80

8. Deli Serdans 15,752 248 265 527 690 1,695 r,597 2,O53 1,O95 r.o2C 3,263 2,556 743

9. Langkat rL,679 2,364 2,249 725 508 849 a74 898 I,O74 823 553 452 3lC

10. Simalunzun 18,O35 942 I,684 t,779 2,242 r,670 990 1.148 1,235 t,927 |,377 1,274 |,727

i1 Karo 16,98C r,o27 1,045 i,8i3 i.194 978 975 i,091 t,631 2,458 1,732 1,5 14 t,522

12. Dairi 8,023 72t 78r 567 620 46L 458 740 r,t44 967 a92 356 31

13. {sahan 4,907 350 31C 31€ 64C 573 242 215 25s 52t 7t3 628 141

L4. Labuhan Batu 2,293 50 51 29 to2 106 130 54 97 45! 53e 644 39

i5. lapanuli Selatan 3,915 440 377 36C 290 aoa 195 255 455 46€ 25t 328 267

16, lapanuli Tengah 1,458 23 4T 144 158 t57 L99 LA7 2L4 93 l04 95

t7. Iapanuli Utara 3,482 r2a 162 122 382 253 19C 196 242 401 32r 396 649

18. Nias 975 3g 39 88 r26 74 75 82 83 79 95 97 98

i9. Mandailins Natal 4,1o7 154 1.L4 316 669 586 13€ 170 601 793 146 180 240

20. Toba Samosir 3,165 246 308 2t4 365 29t t2l 161 278 222 269 361 329

2L Serdans Bedagai 14,627 424 483 496 1,667 2,2r8 r,932 788 423 2,O1 1,382 i,811 989

oo Humbeng Hasundutan 1,475 81 152 i05 51 80 67 130 t73 717 45 164 310

23. Pakpak Bharat 798 22 33 57 11 84 52 45 56 57 L23 ta7 47

24. Samosir 1,497 a2 89 88 185 152 t12 105 t47 140 t52 t2a tL7

25. Nias Selatan 959 42 43 89 109 88 88 107 98 91 88

26. Batubara 5,O1 I 2t6 217 2la 219 654 271 247 328. 411 5/6 893 755

27. Padans Lawas 3,699 341 277 314 224 131 414 346 OAE 424 462 261 26C

28. Padang Lawas Utara 3,848 342 258 30c 290 295 234 262 247 383 334 486 4t7

qo Labuhan Baiu Selatan 5,023 373 356 346 378 382 391 361 379 552 553 605 347

30. Labuhan Baiu Utara 2,33C 111 91 81 135 138 154 98 128 337 461 473 t23

31 iununs Sitoli 531 5q 48 47 22 21 22 21 48 64 68 69

32 Nias Utara 597 31 59 51 33 23 26 oa 45 51 88 85 76

JUMLAH 139,00U 9,O47 9,685 9,Lge 11,708 t2.63C r0,363 10,o23 i0,932 15,3Is i5.085 t4,628 10,388

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.2. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013

TANGGAL 30 DbSEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEIffOR PERIANIAN TAHUN 2014

dan Hortikultura
No. Kabuoaten I Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Asustus September Oktober Nopemtrer Desember

102 131 24
'l Medan 520 o I 2C 85 85 16 16 17

2. Biniai 7AO 30 24 18 Ot 7g 82 29 2t 6C 133 121 34

3. Tebing Tinggi 303 JI 1 38 65 44 4 5 49 49

4. )ematanq Siantar 602 12 24 24 74 72 67 38 37 65 72 67 5C

5. Ianiunq Balai 28t 4 26 4! 44 15 14 15 4f 53 14

6. Vias Barat 40c 44 3( 3( 16 1 1 16 36 32 4B 52 52

7. )adangsidimpuan 91( 3€ 41 4t 86 84 91 8C 7E 13C 78 8C 7t

3,1 80 2.472 657
8. Deli Serdang 14.860 18? 201 465 62! 1,630 1.522 1,972 1,014 931

9. Langkat 10,435 2.26( 2,147 626 411 746 771 794 971 71 448 u4 205

10. Simalungun 17,527 898 1,641 1,739 2,246 1.627 950 1,10( 1,191 1.87S 1,331 1,232 1,683

11 Karo 16,900 1,019 1,03€ 1,80t 1,187 s72 s6€ 1,084 1,624 2,45A 1,72t 1,506 1,516

12. Dairi 7,992 720 77! 56t 618 45t 456 737 1,141 962 8B( 353 314

13. Asahan 4,087 296 251 251 578 51C 17i 14'l 181 442 638 553 6€

14- -abuhan Batu 1,920 25 27 6 7a 7E 9€ 22 64 414 500 609 2

15. Taoanuli Selatan 3,842 437 372 356 281 21i 18S 250 448 458 250 321 25€

16. Taoanuli Tenqah 1.377 't9 37 38 t4t 15i 151 193 17C 20! 84 9t 85

17. Tapanuli Utara 3,380 122 156 11 374 245 181 18i 272 38( 312 387 640

18. Nias 882 32 32 81 11 66 67 74 75 71 8? 89 89

19. Mandailinq Natal 3,352 101 62 264 612 529 77 108 535 724 74 102 163

20. Toba Sarnosir 3,101 243 309 211 362 285 116 156 271 214 261 354 32!

21. Serdang Bedagai 11,592 189 242 25€ 1,416 1,966 1.67i 530 167 1.734 1]23 1,55? 7U

22. Humbanq Hasundutan 1,414 78 14€ 102 47 t5 63 124 167 107 40 15€ 304

23. )akpak Bharat 749 2A 3( 54 113 8c 48 41 5C 49 117 10: 44

24. !amosir 1,480 81 8€ It 185 151 111 103 14e 13t 14e 12e 11t

25. tlias Selatan 92C 4'l 4( 4t 87 106 85 84 7t 101 94 8? 8a

26, latubara 4.843 20€ 2Ae 20€ 206 841 262 23t 311 391 56t 88( 744

27. >adanq Lawas 3.202 30e 24t 247 187 SA 372 304 20i 374 41! 213 217

78. )adano Lawas Utara 3,10c 29C 2M 243 23t 233 171 19t 180 311 264 423 354

29 Labuhan Batu Selatan 83€ 3C {3 4 31 35 44 27 182 20( 257 4

30 Labuhan Batu Utara 1.38f 3S 20 4 a 56 7'l 1 46 250 379 400 50

31 Sununq Sitoli 524 5€ 47 47 21 21

fr
21 21 47 42 63 68 68

2l 22 43 50 B6 84 74
32 Nias Utara 58( at 57 5( 32

JUMLAH 124.O0( 7,9U 8,542 8,03: 10.532 11.414 9.12( 8.744 9,633 13,905 13,756 13,321 9,096

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.3, PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

on

KabuDaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni .hrli Acustus September Oktober Nopember Desember

0
1 Medan 0 0 0 0 0 0

2. Biniai 0 0 0 0 0 0 0

3. febinq Tinqqi 0 0 c 0 c 0

4 )€matanq Siantar c 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Taniuno Balai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 c

b. Nias Barat 0 0 0 c 0 0 0 0 0 0 0 c

7. 0 c c 0 0 0 0 0 0

8. )eli Serdang 803 50 55 55 56 60 70 75 75 82 75 75 75

9. 1120 90 90 90 90 s5 95 95 95 100 s5 oE 90

10 qis 384 30 30 30 30 32 32 30 35 40 35 30 30

11 Karo 33 2 2 2 3 3 3 3 3 4 c 3 2

12, Dairi 12 0 0 0 1 1 1 1 2
,l 2 1

13. Asahan 771 50 s0 60 60 60 65 70 70 76 70 70 70

14. Labuhan Batu 327 20 20 20 25 25 28 28 30 38 31 30 32

15, Tapanuli Selatan 31 1 1 1 2 2 3 3 3 6 3 3 3

16. Taoanuli Tenqah 5€ 2 2 3 3 4 4 5 8 B 6 6 7

17 Taoanuli Utara 7t 4 4 5 6 6 I 8 10 7 7 7

18.

1S

\ias 7t 5 5 6 7 7 7 7

Mandailinq Natal 733 50 50 50 55 55 60 60 65 68 70 75 75

6 4 4 3
20. Toba Samosir 38 2 2 2 2 3 3 3 4

21 Serdang Bedagai 2,942 230 230 230 245 245 250 250 250 267 250 250 245

22. Humbano Hagundutan 43 2 2 2 3 3 3 4 4 I 4 4 4

23. Pakpak Bharat 25 c 1 1 2 2 2 4 6 4 2 1

24. Samosir 0 0 c 0

25. \[ias Selatan 1 1 1 1 2 2 2 4 2 2 1

26. 3atubara 143 I 8 10 12 12 12 15 15 18 15 10 I

27. ftdrnd I 468 30 30 45 35 35 40 40 40 48 40 45 40

28. 7'l 50 50 55 55 60 60 65 65 70 67 60 60

29. ;abuhan Batu Selatan 4.158 340 340 340 345 345 345 350 350 368 350 345 340

30. Labuhan Batu utara

Gununq Sitoli

920 70 70 75 80 BO 80 80 80 85 80 7A 70

c 0 0 0 o 0 0 0 0

0 0 0
32 Nias Utara 0 0

172 1,1 951 1 ,215 1.3221 1.22A 1,194 1"17C
JUMLAH 1 1,03€ 1.O41 1.083 1.1 1t 1,15r

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROITO



LAMPIRAN 3.4. PERA?URAN OUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013

TANGGAL 30 DESNMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Peternakan on

No Kabupaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Aqustus Sestember Oktober l'lopember Desember

Medan 5 0 0 c 0 1 1 1 1 1

2. Biniai 0 0 0 0 1 1 1 'l 1

3. Tebinq Tinooi c 0 0 0 0 0 0 0

4. Pemdtanq Siantar 0 0 0 0 0 0

5. Taniunq Balai 0 0 0 0 1 1 1 1 1

6 tlias Baral 1 1 1 1 0 1 0 1 0

7 )adanosidimpuan 0 1 0 1 0 1 1 1

I )eli Serdang 3( 4 2 2 2 2 2 2 3

9. -angkat 3( 2 3 2 2 2 2 2 3

10. Simalunoun 30 4 1 4 3 1 2 3

11 Karo 30 4 2 3 2 2 3 1 3 2

12. Dairi 7 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0

13 Asahan 21 1 2 2 1 1 2 z 2 2 2

14. Labuhan Batu 18 2 I 1 1 I 2 2 1 2 2

15 Tapanuli Selatan 25 0 2 2 2 2 2 1 3

16 Taoanuli Tenqah 6 c 0 I 1 1 1 1 1

17. Tapanuli Utara 12 1 1 I 1 1 1 1 1
,|

1 1

18. Nias I 1 0 1 0 0 0 0 1

19. Vlandailinq Natal 1 0 1 1 1 0 0 1 0

20. Toba Samosir 1 0 0 2 1 2 1 3 2 z

21. 3€rdang Bedagai 2t 1 2 2 2 4 3 2 I

22. iumbanq Hasundutan 8 0 1 1 1 1 0 1 1

23. Pakpak Bharat 1 1 2 1
,|

1 1 I I I 1
1

24. Samosir 6 0 0 c 1 0 1 2 1 1

25. Nias Selatan 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

26. Batubara 2A 1 2 1 2 2 2 2 2 2

27. Padang Lawas 12 1 1 1 1 1 1 I 1 1 1

28. Padano Lawas Utara 15 1 2 1 2 2 1 1 1 I 1 1

29. Labuhan Batu Selatan 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

30. Labuhan Batu Utara 11 1 0 'l 1 2 1 I 1 1 1 I

31 Gununs Sitoli 7 1 1 0 1 0 1 0 1 0 I

32 tlias Utara 7 1 0 t 1 1 0 1 0 1

JUMLAH 41C 31 33 30 2e Jt 33 32 36 AE 39 QO 41

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.5, PERATURAN GUBERNUR SUMATEM UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Perikanan Ton
No. Kabupaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Aoustus September Oktober Nopember Desember

1. Medan z2 2 2 1 1 1 2
2. Biniai 1 1 1 1 0 c 1 I 1 1 1 1

3. Tebinq Tinqoi 8 ,|
0 1 1 1 1 1 1 1

4. Pematanq Siantar 17 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2

5. Taniunq Balai 10 1 1 1 c 1 1 1 1 1 1 1

6. Nias Barat 10 1 1 I c 1 1 1 1 1 1

7. radanqsidimpuan 10 1 1 1 c 1 1 1 1 1 1 'l

8. )eli Serdanq 40 7 4 4 4 5 6 6 I
9. -anqkal 94 11 7 4 7 7 I 1C 12
10. Simalungun 94 11 7 6 7 I 1C 11

11 (aro 17 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2
'12. )airi 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13. {sahan 28 a 2 1 2 2 3

14. -abuhan Batu 28 2 1 2 2 3
15. rapanuli Selatan 't7 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2

16. faoanuli Tendah 17 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2
17. Tapanuli Utara 12 1 1 1 1 1 1 1 1

,|
1 1

18. Nias 10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

19. Mandailins Natal 17 2 2 1 1 'l 1 1 1 2 2
20. Toba Samosir 12 1 1 1 1 1 '1 1 1 1 1 1

21. Serdanq Bedaqai 65 I 6 5 3 5 4 6 8
22. :lumbanq Hasundutan 10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

23. rakpak Bharat 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

24. Samosir 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1

25. Nias Selatan 10 1 I 1 1 0 1 1 1 t 1 1

26. Batubara 5 1 1 c c 0 0 0 1 1 1

27 Padano Lawas 17 'l 1 1 1 1 1 1 2 2 2

28 Padano Lawas Utara 16 1 I 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2

29 Labuhan Batu Selatan 17 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2

30 Labuhan Batu Utara 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2

31 Sununo Sitoli 0 0 c c 0 0 0 0 0 c
32 Nias Utara 10 1 I 1 1 0 1 'l 1 1 1

JUMLAH 690 7e 6S 5C 31 18 38 5: 48 A? 70 74 81

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3,6. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

No- Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret Aoril Mei Juni JUIi Aqustus September Oktober Nopember Desember

'l Medan 8i 6 6 2 A 12 12 4 2 12 1€ 6

2 Biniai 32€ 22 16 6 10 49 51 1 10 22 74 42 10

3. Tebino Tinooi 30t 86 24 7 1 14 6( 3: 7 20 35

4. Pematang Siantiar 1,281 68 46 66 141 't52 123 66 4A 131 23i 129 86

5. faniunc Balai 41 3 3 1 1 6 2 1 1 I 7 2

6. rlias Barat 32 3 1 1 2 2 1 5 5

7. )adanqsidimpuan 1.124 140 st 7t ct4 98 57 52 80 10'l 110 109 112

L )eli Serdang 4,394 r05 152 33t 334 790 3M 107 115 348 493 93C 37!

9. -anqkal 3,761 215 22e 185 243 44'l 30s 26( 315 492 422 487 25t

10 Simalungun 6,2r4 613 5Bi 566 507 523 371 41 476 457 67t 594 473

11 Karo 5,786 332 318 645 681 26C 191 317 527 97S 562 485 489

12. Dairi 2,335 214 262 193 172 119 123 212 352 27t 232 9€ 79

13. Asahan 755 74 89 65 59 52 53 64 67 4i 60 7C 55

14. Labuhan Batu 3'13 2 I 11 I z at 83 62 39

15. Tapanuli Selatan 399 52 44 42 31 23 22 4f 4t 31 3€ 21

16. Taoanuli Tenoah 250 11 l1 2C 24 23 3! 3( 38 14 1 1

17. Tapanuli Utara 1j27 5t 76 50 133 37 3C 4E 10s 112 6€ 6l 341

18. tlias 5C 4 A 4 4 4 5 4 4 E

19" Vlandrilino Natal 259 12 22 35 3: 36 4e 14 11

20. foba Samosir 1,21 125 15€ 111 110 6B 42 5t 100 81 9i 145 126

21 Serdano Bedagai 6,144 323 236 218 519 945 717 201 212 66: 829 773 508

22, 'iumbanq Hasundutan 524 48 60 50 15 2! t1 46 60 z< 14 52 120

23 rakpak Bharat 10t 6 10 11 7 I 10 11 10 10

24. Samosir 11 13 2 B 7 7 9 11 22

25 Nias Selatan 4i 3 3 4 4 3 A 6 7 3

26. Batubara 1,331 147 161 7! 53 81 137 114 114 123 64 131 131

27 Padang Lawas 1,032 93 s0 91 7E 69 93 87 79 93 9€ 80 8C

28 Padanq Lawas Utara 565 31 38 4i 5t 52 5: 62 50 44 4l 46 41

29. Labuhan Batu Selatan 3,017 23! 239 24C 242 242 242 244 242 ?75 280 293 242

30 [abuhan Batu Utara 418 21 I 1 14 1 1 't2 82 114 131

31 Gununq Sitoli 44 4 4 2 4 2 5 6 6

32 {ias Utara 66 5 4 3
q A 8 I

JUMLAH 43.500 3.081 2,991 3.1 39 3,592 4,16e 3,079 2,499 3,12E 4,512 4.710 4.88C 3,72i

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3,7. PERATURAN OUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

$ub Sektor : Tanaman Pangan dan Hortikultura QN

No. KabuDaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret ADril Mei Juni Juli Aquslus September Oktober Nopember Desember

1 Medan 7A 4 4 4 11 11 1 1 13

2. Biniai 317 21 15 10 48 56 21 7?. 41

3. Tebina Tinoqi 295 85 23 1 13 59 3( 7 1€ 34

4. Pematano Siantar 1,26S 67 4l 6T 140 151 122 6t 2C 13( 232 12t 8t
5. faniuno Balai 36 1 1 6 6 1 1 7 6 1

6. \ias Barat 2e 2 I ,t
1 2 1 1 4 4

7. >adangsidimPuan 1.11 139 9i 77 o2 97 57 51 80 100 10s 104 111

8. Deli Serdano 4,048 7e 12! 312 310 76€ 277 7t 78 319 46: 898 347

9. Lanqkat 3,434 18€ 201 164 223 42C 286 23( 277 374 391 454 22A

10, ]imalungun 5,366 53€ 510 493 437 449 30c 340 4A4 384 601 517 392

1l. (aro 5,699 32f 311 638 673 254 184 309 520 973 555 475 482

12. )airi 2,30€ 21t 25S 191 174 11 121 209 350 276 230 97 77

13. qsahan 734 71 87 64 58 51 51 63 65 46 57 68 53

14. Labuhan Batu 29e 5 5 1 I 1 1 AQ 82 60 37

15. Taoanuli Selatsn 375 50 42 42 30 zt 21 44 44 2t 35 19

16. Taoanuli Tenqah 234 6 1 10 19 2i zt 34 29 36 13 't6 16

17. Taoanuli Utara 1 113 57 7! 48 132 3€ 29 47 108 11'l 6f 65 340

18. Nias 47 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5

19. Mandailino Natal 243 10 6 21 34 31 6 35 44 JZ 13 o

2A- Toba Samosir 1,161 122 153 107 103 6,( 3t 48 96 7i 92 139 122

21. 3€rdang Bedagal 4,905 217 132 115 11 84: 61t s9 111 561 72t 668 400

22. 'lumbano Ha$undutan 495 4t 57 48 12 2i 44 58 21 12 50 117

23. )akoak Bharat 48 2 6 7 5 2 2 A 5

24. Samosir 100 1 6 1
q 6 7 6 10 21

25. Nias Selatan 42 2 3 4 3 5 4 3

26 Batubara 1,31 145 15€ 72 52 80 13f 113 113 122 OJ 129 129

27. Padano Lawas 273 31 27 28 1 5 3C 24 15 30 3€ 16 16

28. Parleno I swas Utara 279 15 1e 19 2E 29 3( 39 23 21 22 19 17

29. -abuhan Batu Selatan 208 4 € 8 I I 40 44 56 I
30. -abuhan Batu Utara 405 20 1 13 1 I 11 80 113 130 1

31 3ununq $itoli 43 4 4 2 2 3 6 6 €

32 \ias Utara 60 a 5 I I I
JUMLAH 36,362 2.486 2.405 2,562 3.017 3,593 2,501 1,910 2,513 3,S'19 4,101 4,257 3,098

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.9. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Petemakan on
No. Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Aoustus September Oktober Nop€mber Desember

1. Medan 0 0 0 0 0 0 c 0 0 0
2. Biniai 0 0 0 0 0 0 c 0 0 0
3, febing Tinggi 0 0 0 0 0 c 0 0 0 0
4. Pematano Siantar 0 0 0 0 0 0 c 0 0
5. Taniuno Balai 0 0 0 0 0 0 c 0 0
6 Nias Barat 1 0 0 0 0 0
7 Padanosidimpuan 0 0 0 0 0 0
I Deli Serdano 2 0 0 0 1 0

I Langkat 4 1 0 0 c 0 c 1 1 1

10. Simalungun 4 0 1 0 0 1 c 1 c 1

11 (aro 4 0 U 1 0 0 1 1 0 1

12. lairi 0 1 0 0 1 0

13. qsahan 4 1 0 0 0 ,|
1 1:

14. -abuhan Batu 0 1 0 0 I 0
15. Taoanuli Selatan 0 0 0 0 1 0 1 1 0

16. Taoanuli Tenoah 1 0 0 0 1 0 0

17. Taoanuli Utara 0 0 1 0 c 0 0 0 1 0

18. \ias 1 0 0 0 0 0 c 0 1 0 0

19. Vlandailino Natal 0 0 0 0 1 0 c 1 0 0

20, Toba Samosir 0 0 0 0 c 0 0 1 0

21. Serdanq Bedagai 0 0 1 0 0 o 0 0 1

22. "lumbano Hasundutan 0 1 0 0 0 I 0 0 0 0 0

23. rakDak Bharat 0 0 0 0 0 1 t 0 1 0 0

24. Samosir 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25. !ias Selatan 0 0 0 0 0 I 1 0 0

26. 3atubara 0 1 0 0 0 0 0 0

27. >adano Lawas 0 0 0 0 1 0 1 0 0

28. )adano Lawas Utara 0 1 0 0 c 0 1 0 0

29. -abuhan Batu Selatan 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0

30. -abuhan Batu Utara 0 0 0 0 c 0 0 I 0 1

31 3ununo Sitoli 1 0 0 0 0 c 1 0 0 0 0 0

32 Nias Utara 0 0 0 1 c 1 0 0 0 0 1

JUMLAH 6C I 6 6 2 € 4 I 6 A

GUBERNUR SUMATERA UTAM,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



I,AMPIRAN 3.10. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANCGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Perikanan Ton
No. Kabuoaten I Kota Setahun Januari Pebruari Maret Aprll Mei Juni Juli Aoustug Seotember Oktober Nopember Desember

1 Medan 17 2 1 1 1 1 1
,| 2 2

2. Biniai 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3. Tebinq Tingqi 11 1 1 'l 1 1 1 I 1 1 1

4. Pematang Siantar 12 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1

5, Taniunq Balai 5 1 1 0 0 0 1 1 1

6 Nias Barat 5 1 1 0 0 U 0 1 1 1

7. Padangsidimpuan I 1 0 1 0 1 0 1 1 I
L Deli Serdang 74 I 7 4 5 4 F E B

o Lanqkat 133 14 1! 8 I I I 1 1 14 I
10. Simalungun 134 14 1 1 7 '10 10 I 1 13 14 I
11 Karo 17 2 1 1 1 1 1 1 2

12. Dairi 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13. Asahan 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2

14. Labuhan Batu 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

15. Iaoanuli Selatan 1 2 1 I 1 1 1 I 1 2

16. Tapanuli Tengah 14 2 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1

17. Tapanuli Utara 12 1 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1

18. {ias 0 1 1 0 0 c c 0 0

19. \4andailino Netal ,,4
2 1 1 1 1 1 1

,| I 1 1 2
20. Toba Samosir 1 1 1 1 1 1 1 1

,|
1 1 1 1

21. Serdang Bedagai 9€ 11 5 7 6 7 € 7 10 12

22. lumbanq Hasundutan 14 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

23. Pakpak Bharat 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

24. Samosir 1 1 1 I 0 1 0 1 1 1 1 1 1

25. Nias Selatan 3 0 0 0 0 1 1 1 0 0

26. Batubara 15 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2

27. Padano Lawas 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2

28. Padano Lawas Utara 15 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2

29. Labuhan Batu Selatan 11 1 1 0 1 1 1 1 1 1

30. Labuhan Batu Utara 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1

31 Gununo Sitoli 0 0 0 0 0 0
32 Nias Utara 0 0 0 0 1 ,| 0

JUMLAH 748 83 6€ 54 42 53 46 53 52 57 71 7E 9C

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.11. PERATURAN GUBERNUR SUMATEM UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTTTHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

No. Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus Seotember Oktober Nopember Desember

1 Medan 107 1 1 1 2 22 20 4 2 24 23

2. 3iniai 41e 14 1 19 1 59 59 1
.E 2e 79 52 23

3. febinc Tinooi 29€ 7A 1 2 4 23 72 41 5 27 27

4. )ematanq Siantar 81: 25 4e 47 56 6C 41 5: 3i u 76 26t 49

5. Taniunq Balai 153 6 ,|
2E 26 42 2e 3

6. \ias Barat 31 2 2 2 2 2 3 4 4

7. radanqsidimpuan 39€ 27 30 24 37 ac 22 21 30 3( 41 40 44

8. )6li Serdanq 3,81t 160 135 18f 340 341 281 148 205 21i 69: 79S 322
o -anokat 3,1 1 177 184 167 217 224 28t 363 254 33j 354 3'17 237

10. Simalungun 4,49{ 418 334 312 539 414 2't€ 198 283 215 68: 597 282

11 (aro 7.241 53€ 527 551 639 567 56a 5Sl 581 716 641 661 666

12. Dairi 2.702 14i 186 235 246 15( 14i 200 32i 375 406 169 11

13. Asahan 2.17i 10c 125 124 362 261 14i 177 71 197 240 2s8 6e

't4. Labuhan Batu 611 1 17 20 5l 3: 4i 132 41 87 s1 8€ 1

15. Tapanuli Selatan 1,002 10€ 103 94 9C 56 44 52 10! 106 74 oc 6?

16. Iapanuli Tenqah 23i I I 22 26 23 AE 32 34 12 1 1

17. fapanuli Utara 13W 12! 141 73 7C 74 79 91 AE 114 115 11S 121

18. Nias 46 2 1 4 6 5 4 4

19 Vlandailinq Natal 436 1 13 30 5f 48 22 2t 57 83 31 ZJ 24

20. Toba Samosir 1,012 9€ 124 86 8€ 59 37 4i 87 71 81 123 110

21. Serdanq Bedagai 6.122 u 116 144 73f 955 782 334 140 s4c s55 il4 414

22. lumbanq Hasundutan 674 5: 73 56 34 30 28 bJ 74 41 2S 53 132

23. )akpak Bharat 2U 21 21 21 1 21 41 2t 16 3{ 31 19 19

24. Samosir 665 7S 45 48 7e 31 54 9( 29 EC 1 86 71

25. \,lias Selatan 8r 3 6 4 3 I 1( 1 14 I
26. 3atubara 2.74i 124 135 177 264 278 294 23t 236 25( 21i 283 252

27. )adanq Lawas 850 8t 71 78 44 11 109 101 44 80 117 48 59

28. )adanq Lawas Utara 96t 4C 33 61 10: 129 104 13i 103 81 64 73 42

29, -abuhan Batil Selatan 291 11 t3 17 1 13 20 5t 21 34 4A 40 14

30. -abuhan Batu Utara 75f 1 22 23 4{ 42 52 162 52 108 114 11C I7
31. 3ununq Sitoli 2( 2 3 1 2 1 1 1 4 5

32. Nias Utara 2e 2 3 1 2 1 1 1 4 4 6

JUMLAH 43 2.56C 2,547 2.519 4.16€ 4.014 3.62t 3.41i 2.969 4.324 5.300 5,427 3.227

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3,12. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

sub sel(tor : I anaman Pangan da Hortikultura on

No. Kabupaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret Aoril Mei Juni Juli Aoustus September Oktober Nopember Desember

1 Medan 104 1 1 1 22 20 3 2 23 23

2 Biniai 413 14 1 19 1 RC RC f8 34 26 78 52 z!
3 Tebino Tinqoi 298 70 1 2 4 23 72 4'l 5 4 5 27 21

4 )ematano Siantar 813 25 4f 47 56 5S 41 53 37 64 76 260 4S

5 fanluno Balai 153 6 1 3 2t 26 € J 42 26

6. tlias Barat 3( 2 2 2 2 2 2 4 3

7. )adangsidimpuan 39: 27 30 24 37 3S 22 2C 2S ec 42 40 44

8. feli Serdang 3,30( 125 100 145 300 300 239 101 15f 16t 643 749 274

L -anqkat 2,187 106 1't4 94 143 148 212 282 17i 257 274 232 152

10. 3imalungun 4,491 417 334 3'12 538 414 215 19i 28t 219 683 597 282
11. (aro 6,99S 524 512 53f 621 548 544 57C 55t 694 61i 63€ 640

12. lairi 2,389 121 1e6 21C 221 133 11e 172 299 347 37i 139 &2

13. {sahan 2.167 9€ 125 124 362 260 147 177 70 197 23( 29t 69

14. -abuhan Batu 607 1 17 1 JZ aa 43 131 41 87 91 8! 12

15. Tapanuli Selatan oon 10t 102 94 9( 56 43 52 108 106 74 OC 66

16. Tapanuti Tengah 232 8 I 21 25 22 et 31 33 18 13

17. Taoanuli Utara 1,192 124 141 73 69 I! 7E 91 75 114 114 119 121

18. {ias 43 2 1 4 4 4 4 4 4

19 \landailino Natal 281 1 5 2A 47 3€ 12 42 6€ 15 8 I
20. Toba Samosit 1,009 9t 124 86 89 EC 37 46 86 7( 81 123 11

21 Serdanq Bedagai 6.1 18 M 115 144 737 959 781 334 140 94( s55 543 41

22. {umbano Hasundutan 353 2E 48 31 1 36 47 21 2 25 104

23 )akoak Bharat 275 1 21 21 16 21 41 28 16 3o 31 18 1

24 Samosir 662 7S 45 48 76 31 54 90 28 3S 17 85 7t
25. {ias Selatan 81 3 6 7 3 5 6 10 13 13

26. 3atubara c 1e.a 124 134 177 264 27e 294 235 23t 254 213 283 252

27. radano Lawas 848 8t 71 77 44 11 109 100 44 80 117 48 6C

28. f,adano Lawas Utara 964 4C 33 60 103 125 103 133 103 81 64 73 42

25. -abuhan Batu Selatan 287 1 13 17 13 1 20 54 2C 34 4C 41. 1

30. -abuhan Batu Utara 752 1 22 23 39 41 52 161 52 108 11 11 16

31 3ununo Sitoli 28 2 3 2 1 2 1 1 1 4 4

32 Nias Utara 28 2 3 2 1 2 1 1 1
A

JUMLAH 41,238 2.376 2,371 2,427 3.968 3.811 3,414 3,191 2.735 4.102 5.067 4,788 2,988

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPiRAN 3.13, PERATURAN GUBERNUR SUMATEM UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ?O14

Sub Sektor : Perkebunan on

No. KabuDaten / Kota Setahun Januari Februari Maret Aoril Mei Juni Juli Aquslug Seotember Oktober Nopember Desember

1. Medan 0 0 0 0 0 0 0 0

2. Biniai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3" Tebino Tinooi 0 0 c 0 0 0 0 0 0 0 c

4. P€matanq Siantar 0 0 c 0 0 0 0 0 0

5 Taniuno Balai 0 0 0 0 0 c 0 0

6 Nias Barat 0 c 0 0 0 0 0 0 0

7. Padanosidimouan 0 c 0 0 0 0 0

L Deli Serdano 51 35 35 4Q 40 40 42 43 45 45 50 50 48

9. Lanskat s26 70 7D 73 73 75 75 80 80 80 80 85 85

10. Simalungun 0

11 (aro 240 15 15 15 18 18 20 2A 22 22 25 25 25

12. )airi 310 20 20 25 25 26 26 27 27 28 28 30 28

13, {sahan 0 0 0 0 0 0 c c 0

14. -abuhan Batu 0 0 0 0 0 0 c 0

15. Tananuli Selatan 0 c 0 0 0 c 0 0

16. Taoanuli Tenoah c 0 0 0 0

17, Tapanuti Utara c 0 0 0 0

18" rlias 0 0 c 0 0

19. Vlandailinq Natal 15C 8 8 10 10 10 14 15 15 't5 15 15 15

20. Toba Samosir 0 0 0 0 0 0 0

21. Serdanq Bedagai 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22. "lumbeno Hasundutan 31 25 25 25 27 27 27 27 27 27 27 27 27

23. rakpak Bharat 0 0 0 0 0 0 0 0 o

24. 3amosir 0 0 0 0 0 0 0 0

25. t.lias Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0

26. 3atubara 0 0 0 0 0 0 0 0 0

27. )adano Lawas 0 0 0 0 0 0 0 0

28. )adano Lawas Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29. -abuhan Batu Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0

30. *abuhan Batu Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 c

31 Sununo Sitoli 0 0 0 0 0 0 0 0 c

32 Nias Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 2.45i 173 17i 188 193 196 2Q4 212 216 217 225 232 228

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3,14. PEMTURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA
NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Peternakan

No KabuDaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Aqustug September Oktober Nopember
( lon)

Desember

0
1 Vledan 0 C 0 1 0
2. 3injai

0 1 1 0 1 0
3. tebinq Tinqqi 0 0 0 c 0 0 c
4. )ematanq Siantar 0 c 0 0 0 0 0
5. Ianiuno Balai 0 c 0 0 0 0 0 c
6. \lias Barat 1 0 c c 0 0 0 0 0 1
7. radangsldimpuan

0 c c 0 I 1 0 1 0 c
8. )€li Serdang c 0 c c 1 0 1 2 1 0 0 c
9. -angkai 1 0 0 1 1 1 1 1 € 0 0 c
10. 3imalungun 1 0 0 1 1 1 0 c 0 0 c
11 (aro 0 0 0 1 1 1 1 c 0 0 1
12. )airi 0 0 0 0 0 1 1 c 1 0 c
13. Asahan 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 o
14. Labuhan Batu 4 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1
15. Tapanuli Selatan 4 0 1 0 0 c 1 1 0 0 1
16. Tapanuli Tenqah 5 0 0 1 1 1 1 1 0 0
17. Tapanuli Utara 5 1 0 1 1 1 0 1 0 0
18. Nias 3 0 0 0 0 1 1 1 0
19. Mandailino Natal 5 1 c 1 0 1 0 1 0 1
20. loba Samosir 0 1 1 1 0
21 . 3erdang Bedagai 4 1 0 1 0 1

22. 'lumbanq Hasundutan a
o 0 c 0 1 I 123. rakpak Bharat 3 0 0 0 c 0 1 1

24. Samosir 0 c 0 0 0 c 0 t 0 1 125. Nias Selatan 0 0 0 0 0 c 0 0 I 0
26. Batubara 3 0 0 0 c 1 1 0 0
27. Padanq Lawas 2 0 0 1 0 0 1 0 0
28. Padanq Lawas Utara 2 0 0 1 0 0 1 0 0 0
29 Labuhan Batu Selatan 4 1 0 c 1 0 0 0 0 1
30 Labuhan Batu Utara 6 1 0 0 1 1 0 1 1 1
31 3unung Sitoli 1 0 0 U 0
32 Nias Utara 1 0 0 0 0 1

JUML,AH 104 1 3 4 € g 14 18 I 11

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.15. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 3I TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

No. Kabupaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret Aoril Mei Juni Juli Aoustus September Oktober Nopember Desember

1 Medan 291 5 o 2 5( F' I 10 3 59 65 15
2. Biniai 997 53 64 7S 7! 7a 86 84 79 s7 113 102 90
3. Tebino Tinoqi 406 65 25 7 1 ae 49 46 10 30 36 ?s 56
4. Pematano Siantar 1,659 31 193 103 13€ 14t 118 85 106 181 330 1A 98
5. Taniuno Balai 205 6 I 22 21 16 17 16 26 29 21 16
6. Nias Barat 67 6 6 5 2 2 a 5 11 13
7. Padanqsidimouan 875 48 46 61 87 25 43 32 35 84 125 r8€ 103
8. Deli Serdano 11,7'12 278 330 512 75S 1.849 1,588 454 327 43€ 2,53€ 2,122 517
o lanqkat 8,585 348 345 480 791 1,075 940 569 800 778 948 1,030 480
10 Simalunoun 17,715 777 763 871 1,944 2.426 1,546 2,244 1,513 1.82! 1,852 1,464 890
11 Karo 14,11C 1,105 968 1.1 13 1,031 't.022 1,303 1,055 1,338 1.24C 1.49: 13u 1 ,138
12. Dairi 8,788 752 842 685 60: 504 51 1 795 1,244 1,A67 1,071 510 404
13. Asahan 7,S19 316 363 584 881 878 433 326 384 774 964 1,351 665
14 Labuhan Batu 1,361 8 13 6 6: 65 45 15 52 298 36i 402 25
15. Tapanuli Selatan 4,088 410 635 368 32t 205 156 209 456 481 20! 423 214
16. Taoanuli Tenoah 1,312 38 58 58 11 125 125 168 154 198 8t 99 88
't7. Taoanuli Utara 5,129 252 306 244 6't4 229 209 284 427 560 37€ 325 1.300
18. Nia$ 460 34 34 37 4?, 38 38 3S ao 38 4( 40 40
19. Mandaitino Natal 1,657 89 155 29e 198 29 54 229 438 6t 27 29
20 Toba Samosit 3,968 359 49t 335 37€ 231 145 177 360 268 32i 490 414
21 Serdang Bedagai 11,729 224 29r 321 1,572 1,752 1,441 s84 222 1,797 1.62C 1,137 769
22. Humbanq Hagundutan 1,361 119 154 122 77 77 76 133 fia 105 7S 1(X 171
23. Pakoak Bharat 641 46 43 43 87 53 56 53 46 46 ot 53 5:
24 Samosir 1,090 14( 84 89 129 54 89 129 5t 67 72 7S 10e
25 Nias Selatan 131 6 6 11 14 11 11 11 1e 1 11
26. Batubara 6,450 391 391 391 44A 53: 52( 507 526 526 52e 822 86t
27. Padano Lawas 5,948 67t 538 586 362 6t 73t 613 345 556 73e 36i 38C
28. Padanq Lawas Utara 4,106 42t 297 381 323 272 17( 203 192 523 36: 60€ 348
29. Labuhan Batu Selatan 2,286 10( '119 a2 83 16! 124 161 165 268 27t 32C 423
30. Labuhan Batu Utara 1,51: 7t 76 107 89 7e 7t 106 106 137 159 22r 285
31 3ununq Sitoli 6( 7 7 I 3 5 10 10
32 Nias Uiara 7! I 4 5 12 11 11

JUMLAH 126.70C 7,19? 7,362 7.857 11 368 11,863 10.743 9.171 9,394 12.875 14.968 13.875 10.031

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.16. PERATUMN GUBERNUR SUMATERA UTAM
NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor : Tanaman Pangan dan Hortikultura on

No. Kabupaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Aqustus September Oktober Nopember Desember

1. Medan 29'l 5 I 2 I 50 55 I 10 3 59 65 15

2. Biniai 997 53 64 79 75 75 86 84 79 97 113 102 90

3. Tebino Tinooi 40t 65 25 7 12 35 49 46 10 30 36 35 56

4. Pematanq Siantar 1,659 31 193 103 136 144 118 85 106 181 330 134 98

5. Ianiunq Balai 205 6 6 I 22 21 16 17 16 26 29 21 16

6. Nias Barat 67 6 6 5 2 2 2 3 3 5 11 9 13

7. )adanqsidimpuan 875 48 46 61 87 25 43 32 35 84 125 186 '103

8, )eli Serdano 10.656 190 242 424 671 1,761 1,500 366 239 350 2,450 2.034 429

9. -angkat 7,673 272 269 404 715 999 864 493 724 702 873 954 404

10. Simalungun 16,971 715 701 809 1.882 1,964 1,484 2,182 1,451 1,763 1,790 1.402 828

11 (aro 13,69C 1,070 933 1,078 996 987 1,268 1,020 1,303 1,205 1,458 1,269 1,103

12 Dairi 7.804 670 560 603 521 422 429 713 1,162 985 989 424 322

13. Asahan 7.55€ 286 333 554 851 848 403 296 354 7M 934 1.321 635

14. Labuhan Batu 1,33€ 5 11 4 63 63 43 13 50 296 365 400 23

15 Tapanuli Selatan 3,932 397 622 355 313 192 143 196 443 468 192 4'10 201

16. Taoanuli Tenoah 1,132 23 43 43 98 110 110 153 139 183 73 84 73

17, fapanuli Ulara 4,097 166 220 158 528 't43 123 198 341 474 293 239 1.214

18. Nias 7e 2 2 5 t1 6 6 7 7 6 I I 8

19. Vlandailino Natal 1,39: 67 31 133 274 176 7 32 207 416 38 5 7

20. foba Samosir 3,791 344 475 320 364 216 130 162 345 253 308 475 399

21. ierdanq Bedagai 10.97t 16'l 230 258 1,508 1,689 1.381 521 153 'l,7?4 1,557 1,074 706

22. {umbano Hasundutan 65i 60 95 63 18 18 17 74 81 46 20 45 116

23. )akpak Bharat 49i 34 31 31 75 41 44 41 34 34 50 41 41

24. ]amosir 98i 131 75 80 120 45 80 120 43 58 63 70 97

25. {ias Selatan 9t 3 3 3 8 11 I 8 I I 16 10 I
26. 3atubara 6.40i 387 387 387 442 529 522 503 522 522 522 818 861

27. )adano Lawas 5,87( 664 532 580 356 62 726 607 339 550 730 356 374

28. radano Lawas Utara 4.034 422 2S1 375 317 266 164 197 186 517 357 600 342

29. -abuhan Batu Selatan 2.178 91 110 73 74 154 115 152 156 259 269 311 414

30. -abuhan Batu Utara 1,487 74 74 104 87 74 74 104 103 135 157 218 283

31 3ununo Sitoli 66 6 7 7 2 2 2 3 3 5 10 9 10

32 tlias Utara 75 7 I 8 2 2 2 3 4 5 't2 11 11

JUMLAH 117,933 6,461 6,634 7,125 10,639 11,132 10,015 8,44C 8,66i 12,144 14.237 13,144 9,300

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.17. PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 3i TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANTAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Perkebunan on
No. Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli A0ustus September Oktober Nopember Desember

1 Vledan 0 0 0 0 0 0 0
2. Siniai 0 0 0 0 0 0 0 0
3. febino Tinooi 0 0 0 0 0 0 0
4. rematano Siantar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5. faniunq Balai c 0 0 0 0 0 0 0 c 0
6. \ias Barat 0 0 0 0 0 0 c 0
7. radangsidimpuan

0 0 0 0 0 0 0 0 0
8. )eli Serdang 1.05f 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
9. -angkat 91i 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 7B 76
10. 3imalungun 744 62 a2 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
11 (aro 42( 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
12. )airi 984 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 B2 82
13. \sahan 36( 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
14. -abuhan Batu 2l 3 2 2 2 2 2 2 2 c 2 2 2
15. rapanuli Selatan 15€ 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
16. fapanuli Tenqah 18( 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
17. Tapanuli Utara 1.O32 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 B6 86
18. Nias 384 32 32 32 32 32 32 32 32 at 32 32 32
19. [/andailinq Natal 264 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
20. Toba Samosil 177 15 15 15 12 15 15 15 15 15 15 15 15
21 . Serdang Bedagai 751 63 60 63 64 63 60 63 63 63 63 63 63
22. Humbanq Hasundutan 708 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
23. Dakpak Bharal 144 12 12 12 12 12 12 12 12 12 t2 12 12
24. Samosir 108 I 9 I I s I I I 9 I 9 o
25. \ias Selatan 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
26. 3atubara 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27. )adano Lawas 72 6 6 tl 6 6 6 6 6 6 6 6 6
28. tadanq Lawas Utara 72 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
29. Labuhan Batu Selatan 108 I I I I I I o I I I 9 I
30. Labuhan Batu Utara 26 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2
31 Gununo Sitoli 0 0 0 0 0
32 Nias Utara 0 0 o 0 0 0 0 0

JUMLAH 8.767 732 728 732 725 731 72t 731 732 731 731 731 731

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.18. PERATURAN GUBERNUR SUMATEM UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2OT3

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

on

No. Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopembet Desember

1 Medan 223 7 I 7 14 28 I 10 11 45 39 30 14

2. 3iniai 21 1: € A 7 16 27 14 1 33 40 4C 7

5 6 10 11 21 11 7 I
3. Iebino Tinqqi 9i

7 aa 31 17 4t
4. Pernatanq Siantar 288 16 27 ts 21 18 41

3 5 o 6 4
105, Taniunq Balai 47 3 3 z

Nias Barat 65 3 4 5 4 4 6 7 I €
6

10 11 10 31 45 27
7. Padanqsidimpuan 248 22 1 1C 31 18 1

84 48 62 42C 596 8t
16(8. )eli Serdanq 2,393 7t 80 4C 275 521 89

9. -anqkat 2,484 139 132 10€ 17i 296 242 15i 213 264 296 296

315 324 345 29€ 201 380 25e 258 400 344 245
10. Simalunqun 3,6SS

1,254 627 422
829, 1,333 824 501 305 565 1.093 1,621

11 Karo 10,106
43( 351 291

31 387 394 252 402 457 49i 45i
12. )airi 4.48C

5i 118 7t
11 62 4E 68 112 101 100 10t

13. \sahan 1.O8t
116 22t 71

1 31 22 20 3€ 38 2{ 36 11
14. -abuhan Batu 77i

93 123 124 12Q 122
15. Iapanuli Selatan 1.385 210 116 100 108 6: 10t

28 24 35 53 26 39
16 Iaoanuli Tenoah 428 43 42 37 33 2i 41

s8 150 241 86 108 364
17, Tapanuli Utara 1.571 59 87 185 95 48 4t

12 12 1 13 12 1

18. NiaS A 7 14 14 10 11

58 31 111 17t 153 13 33 171 277 20 2C 2i
19, Mandailinq Natal

135 13: 9( 81 72 70

3g

71 6C M 68 11

20. Toba $amosir 1,139 178
4e 369 58C 495 13r

21. Serdanq Bedagai 2,909 87 72 5f 252 432 347

22. "lumbano Hasundutan 787 60 10s 78 19 'l 1t

n
64 OE 45 2C 77 181

4e 111 15t 2| 28

8€

16

9123. Irknek Rhartl 75€ 27 32 110 145 32

24. Samosir 54a 71 1 36 16 10 17 11 38 3t 1

25. Nias Selatan 138 11 1 10 11 13 12 1 12 11 1 12

26. Batubara 66{

90e

7! 71 3€ 29 42 68 ni 61 65 34 72 47

11 92 o€ 46 10: e1

124

48 B3 113 54 58
Padano Lawas

102 87 8S 86 86
28. 1.095 57 60 5S 187 12t 11

29. -abuhan BatU Selatan 529 7 7 11 12 22 2t 11 13 124 134 154 12

30. -abuhan Batu Utara 7DS 6 1 8 NE 28 30 25 16: 184 20s 7

31 48 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4

32 \ias Utara 52 4 4 4 A 4 6 5 4 4

JUMLAH 41.100 2.776 2,807 3,43€ 3,373 3.224 2,569 2,749 3,36€ 4.931 4.71e 4.3461 2.802

GUBERNUR SUI\4/$ERA UTARA'

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3,19, PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 3i TAHUN 2013

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSID1 SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

onQalrlnl T

No. Kabuoaten I Kota Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Aoustus September Oktober Nopember Desember

1.
37 28 12

Medan 242 5 b 6 12 27 8 I I 43

2. Biniai 20t 11 5 5 7 15 27 13 I 33 39 3s 6

3. Tebino Tinooi 8i 3 6 4 4 6 I 10 3 19 10 6 7

4. Pematano Siantat 276 15 27 19 21 16 40 't0 5 33 30 16 44

5. Taniuno Balai 39 2 2 2 2 2 5 2 2 4 I 5 3

6. tlias Barat 5S 3 4 4 4 3 4 4 4 6 8 5 10

7. Dadanosidimouan 241 21 19 10 30 18 13 10 10 10 30 44 26

8. Deli Serdano 2.28? 66 72 51 271 511 80 75 39 52 411 586 69

L Lanqkat 2,425 133 127 102 169 251 238 149 210 265 251 291 159

10. fimafi 3,555 315 302 313 335 248 190 369 244 245 387 332 235

11 (aro 10,014 724 B?1 1,325 817 494 297 557 1,086 1,614 1,246 619 414

12. )airi 4,342 2D1 307 ctI 382 284 391 446 481 441 418 33S 279

13. qsahan 1,O32 118 111 58 44 64 107 s6 95 101 52 113 73

14. Labuhan Batu 742 15 30 19 36 34 34 26 34 107 114 226 68

15. Taoanuli Selatan 1,329 205 111 96 104 60 103 92 89 118 119 115 117

16. Taoanuli Tenoah 39f 41 40 35 30 24 37 26 21 32 51 24 37

17. Taoanuli Utara 1,44t 4S 79 175 85 37 38 87 139 232 76 98 353

18. Nias 72 3 3 I 8 5 5 6 6 6 7 7 7

19. Mandailino Natal 1,O24 53 25 106 172 147 I 27 166 271 14 14 21

20. loba Samosir 1151 177 134 131 87 79 6S 69 68 58 62 66 115

21- 3erdano Bedaqai 2,877 84 69 53 249 435 345 36 44 367 577 491 127

22. lumbano Hasundutan 700 53 101 70 12 10 15 57 88 37 13 70 174

23. )akDak Bharat 735 26 31 109 143 3J 26 43 109 154 23 26 14

24. Samosir 509 68 14 33 13 7 14 112 36 30 10 84 88

25. Nias Selatan 111 I o I o I I 10 I 't0 I 10 I

26. Batubara 652 74 70 37 28 41 68 61 60 63 33 71 46

27. Padano Lawas 887 114 90 98 45 1 101 89 45 82 111 52 56

28. Padano Lawas Utara 1,076 55 58 58 106 119 116 123 100 86 87 84 a
29. -abuhan Batu Selatan 505 5 5 10 10 2A 20 10 10 121 132 152 10

30. -abuhan Batu Utara 638 11 2 19 21 25 2 19 157 178 203 1

31 3ununo Sitoli 46 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4

32 Nias Utara 46 4 4 4 4 4 4 t 3 4 4 4 4

JUMLAH 39.674 2.656 2,697 3,334 3.262 3,106 2,450 2,632 3,245 4.805 4,591 4,224 2,672

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



L4{MPIRAN 3'20' PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2OT3

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO

on

Setahun Januari Pebruari Maret April Mei Juni .luli Aoustus September Oktober Nopember Desember

0 0
1 Medan 0 0 0 0 U

2 Rinigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3. Tebinq Tinqqi c 0 I
0

0 c 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 I
0

!
04. sematanq Siantar 0

5. Taniunq Balai 0 0 0 0 0

6. Nias Barat c 0 0 0 0 0

)adangsidimpuan 0

6

0 0 0 0 0 c 0 0

7 7 7 7 7 7 7 7 L
0

7
I )eli Serdang 82 6

L
10.

,angkat
Sirnalungun

0 0 0 0 0 c 0

9C 7 7 7 7 8 I I I I 1 I
6 6 6 6 6 6 6

1011 Karo 7{ 5 5 6 6 b

't2 Dairi 117 9 I I 10 10 10 10 10 10 U

13. Asahan 34 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

14. -abuhan Batu 10 0 0 I I I 1 1 1 1 1

15. Tapanuli Setatan 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 J 3 3

16. Taoanuli Tengah 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17. Tapanuli Utara 10t 8 7 I I 9 I I I I 9 I o

18 Nias 5t 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

19 lvtsndailino Netal 4t: 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

20. foba Samosir 10 1 1 1 I I 1 1

21. Serdang Bedagai 0 0 0 0 0 c 0 0 0

22. lumbano Hasundutan 74 6 7 7 6 6 6 o 6 6 6 6 6

23. trakpak Bharat I 0 1 0 1 1 1 1 1 1

24. Samosir 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

25. Nias Selatan 21 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2

26. Batubara o 0 0 0 0 0 0 0 0 0

27. Padano Lawas 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

28. Padano Lawas Utara 12 1 1

1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1
5

1
5

!
529.

30.

Labuhan Batu Selatan 12 1

-abuhan Batu Utara 60 5 5 5 5 5 5 Lj
0

0 0
31 3ununo Sitoli c 0 0 0 0

n

32 Nias Utara 0 c 0 0

JUMLAH 89' 66 6€ 72 7! 7! 77 77 71 7i 76 77

GUBERNUR SUMATERA UTARA,



LAMPIRAN 3.21, PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN 2013
TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

Sub Sektor: Peternakan on
No, Kabuoaten / Kota Setahun Januari Pebruari Maret ADril Mei Juni Juli Aoustus september Oktober Nopember Desernber

1. Medan 4 0 0 0 1 0 1 0 1 1 c 0
2. Biniai 5 1 0 I 1 0 1 1 0 0 0

3, Tebing Tingqi 4 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0
4, rematano Sianter 4 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0

5 faniuno Balai 0 0 0 1 0 c 1 c 0

6. \lias Barat 3 0 0 1 0 1 1 0
7 )adangsidimpuan 0 0 0 1 0 1 I 0

8 feli Serdang 0 1 c 1 'l c 1 0 I
I -angkat 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

10. Simalungun c 1 1 0 1 c 1 1 0 0
11 (aro

1 1 I 0 0 1 0 0
12. fairi 4 c 1 1 c 1 1 0 0
13. \sahan c 1 1 0 0 1 1 1 0
't4. -abuhan Batu c 1 0 1 0 1 0 c

15. Taoanuli Selatan c 0 1 1 0 1 c

16. Taoanuli Tenoah 4 c 0 1 0 1 1 1 0

17. Taoanuli Ulara 4 c 0 0 ,|
1 I 1 0

18. \lias c 0 1 c 1 0 1 0
19. \randailino Natal c 1 I c 1 1 0 1 0
20. Toba Samosir c 0 1 c 1 0 1 0 0 0

21. Serdang Bedasai 4 c 1 0 1 c 1 0 0 0 1

22. 'lumbano Hasundutan 4 c 0 c 1 1 1 0 'l 0 0

23. rakoak Bharat 4 c 0 1 c 1 1 1 0

24. Samosir c 0 I c 1 0 0 1 0 0

25. \,lias Selatan c 0 0 1 0 1 0 0

26. Satubara c 1 0 1 1
,| 0 1 0 0

27. )adano Lawas 4 c 0 0 1
,|

1 1 0 0

28. )adano Lawas Utara c 0 0 c 1 0 1

29. -abuhan Batu Selatan 4 c 0 1
,| 0 1 1 0

30. -abuhan Batu Utara c 0 1 1 0 0 1 0

3',\ 3ununq Sitoli 1 0 c 0 0 1 0

32 rlias Utara c 0 1 1 0 0 1 0

JUMLAH 12! 4 1€ 1 2( 12 18 1 2

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN 3.22, PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA

NOMOR 31 TAHUN ?O13

TANGGAL 30 DESEMBER 2013

KEBUTUF{AN PUPUK ORGANIK BDRSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014

ttd.

GATOT PUJO NUGROHO

on

No, Kahrrnaten I Kota Setahun Januari Pebruari Maret Aprit Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 2 2
1 Medan 17 2 1 1 1 1 1

2. Biniai € 1 0 0 0 0 0 1 1 1

3. febino Tinqqi e 1 1 0 0 0 0 1 1 1

4. tematanq Siantar 1 0 0 1 1 1 1 1 I 1

R Taniuno Balai 1 1 0 0 c 0 1 1 1

6. \ias Barat I 0 0 0 0 0 I 1 1 0 0

7. )adangsidimPuan 4 1 0 0 0 0 0 1 1

8. Deli Serdanq 23 3 1 1 2 1 2 2 2 3

9. Langkat 46 G 4 4 3 1 3 J

10, Simalungun 4S 6 3 J

1

3 4 F 6

1 1 1 2 2 2
11 (aro 17 2 1 1

12. )airi 1 2 1 I 1 1 1 1 2 2 2

13. Asahan 17 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2

14. Labuhan Batu 17 2 1 2 I 1 2 1 1 1 2

15, Tapanuli Selatan 17 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2

16. Taoanuli Tenqah 14 1 1 1 1 2 1 I 1 1 1 1

17. faoanuli Utara 14 1 1 1 I 1 1 1 1 1 2

18. \ias I c 0 1 0 1 1 0 1

19, \Ienr{rilinn htalql 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2

20. Toba Samosir 11 1 1 1 1 1 I 1 1 1 1

21 Serdano Bedagai 28 3 2 2 2 2 2 3

22. iumbano Hasundutan I 1 1 1 1 0 0 0 1 I 1 1 1

23. Pakpak Bharat I 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1

24. Samosir I 1 1 0 1 0 c 1 1 c I

25. Nias Selatan 5 1 c 0 1 1 1 0 c 1

26. Batubara 1 I 0 0 0 1 1 1 1

27. Padanq Lawas 6 1 0 0 0 1 1 1 1

0 0 1 1 1

28. radanq Lawas Utara
E

1 1 0 0 0

29. -abuhan Batu Selatan I 1 o ,l I 1 I 1 1

30. Labuhan Batu utara I 0 1 0 1 1 0 1 1 1

31 Sununq Sitoli 0 0 0 0 c 0 0 0 0

32 Nias Utara 3 0 0 0 1 1 1 0

JUMLAH 411 5( 36 2! 20 2t 22 28 2S 32 46 44 51

GUBERNUR SUMATERA UTARA'


